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INTISARI 

Daun jambu biji merupakan salah satu tanaman obat yang mengandung 

senyawa aktif flavonoid dan tanin yang berfungsi sebagai antibakteri. Isolasi 

senyawa aktif dapat dilakukan dengan ekstraksi. Penelitian ini menggunakan 

metode sonikasi dan maserasi karena kedua metode tersebut memiliki prosedur dan 

prinsip yang berbeda dalam mengekstraksi suatu senyawa aktif. Pemilihan metode 

ekstraksi yang digunakan harus tepat karena akan berpengaruh pada senyawa aktif 

yang diekstraksi dan aktivitas antibakterinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui metode ekstraksi daun jambu biji dengan cara sonikasi akan 

menghasilkan rendemen ekstrak serta kadar senyawa aktif flavonoid dan tanin lebih 

tinggi dibanding metode maserasi dan mengetahui metode ekstraksi daun jambu 

biji dengan cara sonikasi akan menghasilkan aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa lebih tinggi dibanding 

metode maserasi. Tahapan penelitian meliputi pembuatan simplisia daun jambu biji, 

standardisasi simplisia, ekstraksi, uji kualitatif dan kuantitatif, uji kemurnian 

bakteri, dan uji aktivitas antibakteri. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan variabel dependent berupa bakteri S. epidermidis dan P 

aeruginosa serta variabel independent berupa konsentrasi ekstrak etanol daun 

jambu biji (10%, 20%, 30%, 40%, 50%). Analisis data yang digunakan adalah 

analisis faktorial. Kesimpulan penelitian ini adalah metode sonikasi menghasilkan 

rendemen ekstrak serta kadar senyawa flavonoid dan tanin lebih tinggi dibanding 

maserasi yaitu secara berurutan 39,70±2,15% serta 22,19±1,172 mgQE/g dan 

567.26±6.34 mgTAE/g. Metode sonikasi menghasilkan aktivitas antibakteri 

terhadap S. epidermidis dan P. aeruginosa lebih tinggi dibanding maserasi yaitu 

secara berurutan 13,18±7,27 mm dan 12,24±8,81 mm. Konsentrasi hambat 

minimum metode sonikasi terhadap S. epidermidis sebesar 15% dan terhadap P. 

aeruginosa sebesar 10% serta KHM metode maserasi terhadap S. epidermidis dan 

P. aeruginosa sebesar 15%.   

 

Kata kunci: Sonikasi, Maserasi, Antibakteri, S. epidermidis, P. aeruginosa. 
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ABSTRACT 

Guava leaves are one of the medicinal plants that contain active compounds 

such as flavonoids and tannins, which function as antibacterial agents. The 

isolation of active compounds can be done through extraction. This study uses 

sonication and maceration methods because both methods have different 

procedures and principles in extracting active compounds. The selection of the 

extraction method used must be appropriate because it will affect the active 

compounds extracted and their antibacterial activity. The objective of this study 

was to determine whether the sonication method of extracting guava leaves would 

produce a higher yield of extract and higher levels of active flavonoid and tannin 

compounds compared to the maceration method, and to determine whether the 

sonication method of extracting guava leaves would produce higher antibacterial 

activity against Staphylococcus epidermidis and Pseudomonas aeruginosa 

compared to the maceration method. The research stages included the preparation 

of guava leaf crude extracts, standardization of the crude extracts, extraction, 

qualitative and quantitative tests, bacterial purity tests, and antibacterial activity 

tests. This study used a completely randomized design with dependent variables of 

S. epidermidis and P. aeruginosa bacteria and independent variables of guava leaf 

ethanol extract concentrations (10%, 20%, 30%, 40%, 50%). The data analysis 

used was factorial analysis. The conclusion of this research is that the sonication 

method produces higher extract yields and flavonoid and tannin content compared 

to maceration, namely 39.70±2.15%, 22.19±1.172 mgQE/g, and 567.26±6.34 

mgTAE/g, respectively. The sonication method produced higher antibacterial 

activity against S. epidermidis and P. aeruginosa compared to maceration, namely 

13.18±7.27 mm and 12.24±8.81 mm, respectively. The minimum inhibitory 

concentration (MIC) of the sonication method against S. epidermidis was 15%, and 

against P. aeruginosa was 10%, while the MIC of the maceration method against S. 

epidermidis and P. aeruginosa was 15%. 

 

Keyword: Sonication, Maceration, Antibacterial, S. epidermidis, P. aeruginosa. 

 

 

 


